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ABSTRAK 
Kecamatan Widang merupakan salah satu Kecamatan di Kabupaten 
Tuban yang paling rawan terhadap bencana banjir. Pada tahum 2008 dan 
2009, hampir satu kecamatan Kecamatan Widang terdampak bencana banjir 
akibat dari luapan sungai Bengawan Solo. Namun sampai saat ini 
penyediaan jalur evakuasi masih belum optimal. Maka dari itu diperlukan 
jalur evakuasi yang memiliki waktu evakuasi paling optimal. 
Penelitian ini diawali dengan mengidentifikasi variabel-variabel 
yang berpengaruh dengan menggunakan content analysis. Selanjutnya, jalur 
evakuasi ditentukan berdasarkan variabel berpengaruh. 4 tahapan 
penentuan jalur evakuasi adalah menentukan kawasan terdampak banjir, 
menentukan lokasi evakuasi, menentukan rute evakuasi dengan 
menggunakan network analysis, dan menentukan jalur evakuasi. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa karakteristik banjir di 
Kecamatan Widang dibedakan menjadi 2 yaitu banjir besar dan banjir 
tahunan. Untuk itu, penelitian ini menetapkan 3 skenario jalur evakuasi. 
Skenario pertama untuk jalur evakuasi banjir tahunan dengan jalur evakuasi 
terbaik yaitu jalur menuju lokasi 15. Skenario kedua untuk jalur evakuasi 
banjir besar yang diawali dengan terjadinya banjir tahunan dengan jalur 
evakuasi terbaik ke tempat evakuasi sementara (TES) yaitu jalur menuju 
lokasi 1, 2, 3, 4, 5 dan 7. Jalur evakuasi terbaik ke tempat evakuasi akhir 
(TEA) yaitu jalur menuju lokasi 1. Skenario ketiga untuk jalur evakuasi 
banjir besar langsung tanpa diawali dengan terjadinya banjir tahunan yang 
terbaik  yaitu jalur menuju lokasi 5. 
  
Kata Kunci : Bencana Banjir, Network Analysis, Model Skenario,  Jalur 
Evakuasi 
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DETERMINATION OF FLOOD EVACUATION ROUTE IN 
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Name : Ahmad Ikhfan Efendi 
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Supervisor : Adjie Pamungkas, ST. M.Dev. Plg., PhD. 
 
ABSTRACT 
Widang is the most flood-prone regency in Tuban Municipality. In 
2008 and 2009, almost all area in Widang was affected by flood because of 
the outflow from Bengawan Solo River. But until nowadays, providing 
evacuation route has not been optimum yet. In order that, it is necessary to 
provide the evacuation route that gives the optimum time for evacuation. 
This research is begun by identifying the influencing variables using 
the content analysis. The next stage is making evacuation route simulation 
model based on the influencing variabel. There are 4 stage in making 
evacuation routes that are determining the flooded areas, determining the 
evacuation location, determining evacuation route by using network analysis, 
and determining the most optimum evacuation route. 
This research shows that characteristics of flood in Widang is divided 
into 2 (severe flood and annual flood). In order to that, this research 
determines 3 scenarios of evacuation routes. First scenario is used for the 
annual flood with the best route is heading to 15th location. Second, for severe 
flood with annual flood, the best evacuation routes are heading to 1st, 2nd, 3rd, 
4th, 5th, and 7th locations as temporary evacuation location (TES). Afterwards, 
from the TES the routes is continued to get final avacuation location in the 
1st location. Third, for direct severe flood, the route is heading to 5th location. 
 
Keywords: Flood, Network Analysis, Model Simulation, Evacuation Route. 
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BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Pada tahap awal yaitu berupa variabel yang bepengaruh  dalam 
penentuan jalur evakuasi di Kecamatan Widang. Adapun variabel 
yang memiliki pengaruh yaitu luas genangan, lama genangan, 
kedalaman genangan, fungsi bangunan, jumlah lantai bangunan, 
kapasitas bangunan, lebar jalan, kondisi perkerasan jalan, daya 
tampung jalan, waktu tempuh, jarak menuju lokasi evakuasi. 
Pada tahap kedua, diperoleh hasil jalur evakuasi di Kecamatan 
Widang dengan dibedakan menjadi 3 model skenario berdasarkan 
karakteristik banjir dengan skenario 1 merupakan skenario yang 
mengakomodasi desa yang terkena banjir tahunan sedangkan 2 
skenario merupakan model skenario yang mengakomodasi desa yang 
terkena banjir besar.  
Lokasi evakuasi yang digunakan  adalah berupa fasilitas umum 
yang sudah tersedia. Dikarenakan tidak adanya lokasi yang berupa 
ruang terbuka untuk lokasi evakuasi yang layak. Dan sebagian besar 
penggunaan lahan di wilayah penelitian berupa sawah yang tergenang 
banjir. Sehingga tidak memungkinkan dibuatkanya lokasi evakuasi 
ditermpat tersebut.  
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan model skenario 
untuk banjir tahunan yang terbaik adalah jalur yang menuju lokasi 15 
yaitu Balai Desa Kedungharjo. Skenario jalur evakuasi untuk banjir 
besar dibedakan menjadi 2 skenario yaitu banjir besar yang diawali 
dengan terjadinya banjir tahunan dan banjir besar yang tanpa diawali 
dengan banjir tahunan. Skenario banjir besar yang diawali dengan 
terjadinya banjir tahunan dibagi menjadi 2 tahapan jalur evakuasi. 
Tahap yang pertama adalah jalur evakuasi yang menuju tempat 
evakuasi sementara (TES) dengan jalur evakuasi terbaik adalah 
menuju ke Kantor Kecamatan Widang, Kantor Balai Penyuluhan 
Pertanian Kecamatan Widang, Pondok Pesantren Al-Falah, SDN II 
Tegalsari, Balai Desa Bunut, dan Balai desa Kedungsoko. Tahap 
kedua yaitu jalur evakuasi yang menuju tempat evakuasi akhir (TEA) 
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dengan jalur evakuasi terbaik adalah menuju ke Kantor Kecamatan 
Widang. Pembuatan tahapan untuk jalur evakuasi ini untuk 
mengantisipasi jika banjir besar yang terjadi di Kecamatan Widang 
semakin meluap dan merendam lokasi evakuasi sementara yang sudah 
dipilih. Selain itu tempat evakuasi akhir juga disiapkan untuk 
mengantisipasi jika tempat evakuasi sementara tidak cukup untuk 
menampung korban banjir. Sedangkan skenario banjie besar langsung 
tanpa diawali banjir tahunan menggunakan 1 (satu) tahap jalur 
evakuasi yang langsung menuju lokasi evakuasi akhir yang aman dari 
luapan banjir besar. Jalur evakuasi terbaik untuk banjir besar langsung 
adalah jalur yang menuju ke Balai Desa Bunut . 
Desa yang jauh dari pusat pelayanan kecamatan, perlu 
mendapatkan perhatian khusus, karena lokasi evakuasi sementara 
banjir besar yang dipilih belum dalam lokasi yang strategis dan jarak 
yang masih terlalu jauh membuat lokasi evakuasi banjir besar belum 
layak digunakan sebagai lokasi evakuasi yang aman. Sehingga perlu 
adanya lokasi evakuasi yang khusus untuk desa yang berada jauh dari 
pusat kegiatan di Kecamatan Widang. 
 
5.2 Saran 
Saran yang diberikan terkait pengembangan penelitian lebih 
lanjut adalah sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dalam 
melakukan perencanaan terkait mitigasi bencana di Kecamatan 
Widang, Kabupaten Tuban. Khususnya dapat dikembangkan 
pada arahan pengembangan sarana dan prasarana lokasi 
evakuasi dan strategi penanganan mitigasi bencana banjir di 
Kecamatan Widang, Kabupaten Tuban. 
2. Dapat dilakukan kajian lebih lanjut mengenai penentuan jalur 
evakuasi dengan mempertimbangkan kecepatan luapan arus air 
pada saat banjir. Kecepatan luapan arus air digunakan untuk 
menentukan tingkatan kawasan yang rentan terdampak banjir. 
Sehingga dapat digunakan sebagai prioritas kawasan yang harus 
dievakuasi terlebih dahulu. 
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3. Jalur evakuasi yang dihasilkan dapat menjadi bahan masukan 
dalam pertimbangan perencanaan jalur evakuasi di wilayah lain 
yang karakteristik wilayahnya sama dengan di Kecamatan 
Widang, Kabupaten Tuban. 
4. Perlu penyediaan lokasi evakuasi khusus untuk desa yang 
berada di bangian timur dari pusat pelayanan Kecamatan. 
Lokasi desa yang jauh dari fasilitas umum yang layak untuk 
digunakan sebagai lokasi evakuasi banjir besar, dan juga masih 
ada lokasi evakuasi sementara banjir besar yang berada di 
kawasan rawan terdampak banjir besar. 
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